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ABSTRAK 

Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap Kualitas Audit Pada 

Perusahaan Non-Keuangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2021-2023. 

Pembimbing : Sany Dwita, SE, M.Si. Ak, Ph.D 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh karakteristik komite audit yaitu 

keahlian industri komite audit, keahlian hukum komite audit, dan keberagaman 

gender komite audit terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor non-keuangan 

tahun 2021-2023. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling dan 

diperoleh 240 perusahaan non-keuangan sebagai sampel. Metode statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian adalah keahlian industri 

komite audit, keahlian hukum komite audit, dan keberagaman gender komite audit 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Kata Kunci : Komite Audit; Keahlian Industri; keahlian hukum; Keberagaman 

Gender; Kualitas Audit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

 

Perkembangan bisnis yang semakin cepat menyebabkan meningkatnya 

persaingan antar perusahaan dalam upaya mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 

menyediakan laporan keuangan yang akurat dan berkualitas. Laporan keuangan 

yang mengandung informasi yang berkualitas sangat penting agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh investor dan pengguna lainnya (Zikri, Aidilla, 

2021). Indikasi laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan yang telah 

diaudit oleh akuntan publik untuk menilai tingkat kewajaran laporan keuangan 

tersebut. Jasa akuntan publik mengacu pada profesi yang diberi wewenang oleh 

Menteri Keuangan untuk memberikan jasa audit independen atas laporan 

keuangan korporasi sebagai akuntan profesional (Hidayati & Djamil, 2024).   

Laporan keuangan yang diperiksa oleh akuntan publik menghasilkan laporan 

audit yang berpengaruh pada kualitas audit perusahaan. Arens (2017) menyatakan 

audit merupakan akumulasi dan evaluasi bukti mengenai informasi untuk 

menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang 

telah ditetapkan. Sebuah audit dianggap berkualitas apabila auditor mengikuti dan 

berpedoman kepada standar umum dalam standar audit yakni mutu profesional, 

serta mempertimbangkan aspek-aspek dalam pelaksanaan audit dan penyusunan 

laporan audit (Winda & Hadiwibowo, 2023). Kualitas audit ini mencerminkan 
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kemampuan auditor dalam mengidentifikasi dan menyusun laporan mengenai 

penyimpangan yang mungkin terjadi dalam sistem akuntansi klien (DeAngelo, 

1981). Kualitas audit juga akan menjadi parameter penting dan merupakan 

ekspektasi para pengguna laporan keuangan seperti pemilik saham, investor, serta 

masyarakat umum. fungsi utama kualitas audit adalah untuk mempertahankan 

integritas dan kredibilitas laporan keuangan karena semakin baik kualitas audit 

yang diberikan, maka semakin tinggi pula kepercayaan pengguna laporan 

keuangan (Mgbame et al., 2012).  Hal ini  menunjukkan bahwa laporan keuangan 

telah melalui proses audit oleh akuntan publik dan bebas dari kesalahan material, 

baik yang disebabkan oleh kelalaian maupun manipulasi dari perusahaan 

(Novriska Putri & Pohan, 2022).  

Namun, pada kenyataannya masih banyak kasus kecurangan yang 

menyebabkan penurunan kepercayaan pengguna laporan keuangan terhadap 

kualitas audit yang diberikan oleh akuntan publik. Salah satunya ialah kasus 

manipulasi laporan keuangan PT Asuransi Adisarana Wanaartha (WAL). Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) memberikan sanksi Surat Keputusan Pembatalan Surat 

Tanda Terdaftar di OJK kepada AP Nunu Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, serta 

KAP Kosasih Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan (KNMT) pada 24 Februari 

2023. Sanksi ini diberikan kepada AP dan KAP yang melaksanakan audit atas 

laporan keuangan PT WAL sejak tahun 2014 hingga 2019. Sanksi Pembatalan 

Surat Tanda Terdaftar di OJK diberikan kepada AP Nunu Nurdiyaman dan KAP 

KNMT karena melaksanakan pelanggaran berat sesuai dengan Pasal 39 huruf b 
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POJK Nomor 13/POJK.03/2017. Sedangkan Jenly Hendrawan diberikan sanksi 

karena tidak mempunyai pengetahuan dan kompetensi untuk bekerja sebagai 

akuntan publik di Sektor Jasa Keuangan. Berdasarkan hasil pemeriksaan OJK, AP 

dan KAP tersebut tidak dapat mendeteksi adanya indikasi manipulasi laporan 

keuangan terkhususnya tidak membuat laporan tentang kenaikan produksi dari 

produk asuransi serupa saving plan dengan risiko besar yang dilaksanakan oleh 

pemegang saham, direksi, serta dewan komisaris. Hal ini menyebabkan keadaan 

keuangan dan tingkat kesehatan perusahaan terlihat masih baik sehingga 

merugikan nasabah asuransi (Respati & Sukmana, 2023). 

Selain kasus di atas juga terdapat kasus yang dilakukan oleh Garuda Indonesia 

Group. Perusahaan tersebut membukukan laba pada laporan keuangan 

perusahaannya sebesar USD 809,85 ribu atau setara Rp 11,33 miliar. Hal tersebut 

sangat berbeda dibandingkan dengan tahun 2017 yaitu Garuda Indonesia Group 

mengalami kerugian USD 216,5 juta. Perbedaan jauh tersebut menjadi polemik 

yaitu saat RUPS dua komisaris Garuda Indonesia Group menyatakan tidak mau 

menandatangani laporan keungan tersebut. Menurut dua komisaris tersebut 

laporan keuangan tahun 2018 Garuda Indonesia Group tidak sesuai Standar 

Akuntansi Keuangan. Garuda Indonesia Group mencatat pendapatan yang bersifat 

piutang sehingga mencatat sebuah laba. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

ekstitensi perusahaan dan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kinerja. 

Menurut dua komisaris garuda, efek dari pencatatan transaksi adalah pos beban 

yang ditanggung garuda menjadi lebih besar dan juga PPN dan PPh menjadi lebih 
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besar. Pada tanggal 28 Juni 2019, kasus Laporan Garuda Indonesia mengalami 

teguran oleh OJK. Selain Garuda Indonesia Group, Kantor Akuntan Publik 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan selaku KAP yang melakukan 

audit atas laporan keuangan tahunan Garuda juga mendapat sanksi dikarenakan 

kesalahan audit yang terdapat pada laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk. 

Dari kasus diatas dapat dilihat, pengendalian yang lemah, melakukan audit tidak 

sesuai dengan standar audit, dan tidak profesional akan menurunkan kualitas audit. 

Terjadinya kasus tersebut juga menunjukkan bahwa masih rendahnya kualitas 

audit yang dihasilkan oleh kantor akuntan publik. 

Kasus kegagalan audit laporan keuangan yang terjadi dapat mengakibatkan 

kekhawatiran publik terkait bagaimana kualitas kinerja audit, integritas laporan 

keuangan, dan juga efektivitas komite audit dalam mengawasi proses pelaporan 

keuangan dan proses audit (Eriandani & Dewi, 2022). Kegagalan audit laporan 

keuangan ini berdampak langsung terhadap tata kelola perusahaan yang merusak 

reputasi, menurunkan kepercayaan investor, dan meningkatkan asimetri informasi. 

Oleh karena itu, penerapan tata kelola perusahaan yang baik sangat penting untuk 

memastikan kualitas audit yang tinggi dan mencegah terjadinya kecurangan dalam 

laporan keuangan. Tata kelola perusahaan juga dapat dianggap sebagai kerangka 

kerja dan proses yang mendukung keberhasilan bisnis serta akuntabilitas 

perusahaan untuk menarik perhatian para pemangku kepentingan (Nurhasanah et 

al., 2023). Dengan pengelolaan tata kelola perusahaan yang baik akan memperkuat 

proses audit oleh akuntan publik, sehingga meningkatkan kualitas audit yang 
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dihasilkan (Nurhasanah et al., 2023). Hal ini sangat relevan karena tata kelola 

perusahaan yang baik pada perusahaan dapat memastikan bahwa proses audit 

dapat berjalan dengan efektif, sehingga menghasilkan laporan keuangan yang 

akurat dan dapat dipercaya (Alhababsah & Yekini, 2021). Dalam konteks ini, 

komite audit berperan penting sebagai salah satu dari mekanisme tata kelola 

perusahaan terutama berkaitan dengan fungsi pengawasan, komite audit 

mempunyai tugas yang mencakup pengawasan terhadap proses pelaporan 

keuangan dan proses audit serta pengelolaan rekrutmen dan kompensasi auditor 

eksternal (Alkebsee et al., 2021). Keberadaan komite audit juga berfungsi untuk 

mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap 

laporan keuangan perusahaan (Ulhaq et al., 2021) Peran komite audit ini menjadi 

semakin krusial mengingat masih adanya kasus dimana akuntan publik 

memberikan opini yang tidak sesuai terhadap laporan keuangan yang mengandung 

salah saji. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite 

audit menjelaskan bahwa komite audit berperan penting dalam memastikan 

kondisi keuangan perusahaan dilaporkan secara akurat dalam bentuk laporan 

keuangan. Selain itu, POJK Nomor 30/POJK.05/2014 menegaskan bahwa komite 

audit juga bertugas membantu dewan komisaris dalam memantau tugas auditor 

eksternal. Dalam menjalankan tugasnya, komite audit memiliki wewenang untuk 

berkomunikasi dengan auditor untuk memastikan kualitas audit yang tinggi.  
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Misi utama komite audit adalah mendukung fungsi pengawasan direksi 

terhadap kinerja perusahaan, yang mencakup evaluasi sistem pengendalian 

internal, menjamin kualitas laporan keuangan, dan peningkatan efektivitas audit 

(Effendi & Ulhaq, 2021). Namun, Alhababsah & Yekini (2021) menyoroti bahwa 

literatur yang ada cenderung fokus pada keahlian keuangan komite audit sebagai 

faktor utama dalam meningkatkan perannya, keahlian ini diakui sebagai elemen 

penting yang berkontribusi pada efektivitas komite audit namun masih terdapat 

kekurangan bukti mengenai jenis keahlian lain yang mungkin berkontribusi pada 

efektivitas komite audit (Eriandani & Dewi, 2022). Karakteristik komite audit 

yang sering menjadi fokus perhatian meliputi jumlah pertemuan, keahlian 

keuangan, masa jabatan dan ukuran komite audit (Insani & Sulhani, 2020). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai 

keahlian lain yang dimiliki komite audit yang mungkin berpengaruh terhadap 

efektivitasnya dan dampaknya terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh  Alhababsah & Yekini 

(2021) dengan mempertimbangkan keahlian industri, keahlian hukum, dan 

keberagaman gender terhadap kualitas audit.  

Keahlian industri pada komite audit sangat krusial untuk memperkuat fungsi 

komite audit dan juga keahlian ini memberikan peluang bagi anggota untuk 

memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai operasi, kondisi keuangan 

perusahaan serta mampu menganalisis informasi yang relevan dengan lebih efektif 

yang memungkinkan mereka untuk dapat meningkatkan peran pemantauannya 
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(Wang et al., 2015). Perusahaan memiliki lingkungan bisnis dan industri yang 

sangat kompleks, oleh karena itu, komite audit yang mempunyai keahlian di 

bidang industri dapat bekerja sama dengan komite audit lain yang memiliki 

keahlian akuntansi atau keuangan untuk mengidentifikasi aspek-aspek spesifik 

terkait industri untuk dapat menjamin akurasi dalam penerapan standar akuntansi 

yang berlaku (Cohen et al., 2014). Selain itu, komite audit dengan keahlian 

industri juga dapat membantu manajer dan komite audit lainnya menyelesaikan 

masalah yang dihadapi perusahaan. Pemahaman terkait keuangan dan pengawasan 

auditor seringkali terkait dengan pengetahuan komite audit terhadap operasional 

perusahaan, khususnya dibidang industri (Alhababsah & Yekini 2021). Dengan 

anggota komite audit yang berpengalaman di bidang industri, mereka akan mampu 

menjalin hubungan yang lebih baik dengan auditor dan lebih memahami aspek-

aspek yang berhubungan dengan perusahaan (Alhababsah & Yekini, 2021). 

Penelitian yang dilakukan Alhababsah & Yekini (2021) mengenai hubungan 

keahlian industri komite audit terhadap kualitas audit yang menunjukkan bahwa 

keahlian industri komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Namun, 

penelitian lain menunjukkan bahwa keahlian industri tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit dan proses pelaporan keuangan (Butar-Butar & Indarto, 2018; 

Cheung & Chung, 2022). Perbedaan hasil penelitian ini menarik perhatian peneliti 

untuk melakukan penelitian kembali guna mengeksplorasi pengaruh keahlian 

industri komite audit terhadap kualitas audit. 
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Faktor selanjutnya yang dikaji dalam penelitian ini adalah keahlian hukum 

komite audit. Krishnan et al. (2011) menunjukkan komite audit yang mempunyai 

anggota dengan keahlian hukum akan dapat memfokuskan perhatian terhadap 

liabilitas yang muncul akibat salah saji, mengingat sensitivitasnya terhadap resiko 

litigasi. Hal ini disebabkan oleh tanggung jawab komite audit dalam mengawasi 

pelaporan keuangan dan proses audit. Komite audit yang memiliki keahlian hukum 

dianggap dapat lebih teliti dalam menangani aktivitas perusahaan yang memiliki 

implikasi hukum dan juga lebih memahami faktor-faktor yang dapat memicu 

masalah hukum. Dengan demikian keahlian hukum ini memungkinkan mereka 

untuk memaksimalkan kualitas pelaporan keuangan dan juga pengawasan terhadap 

proses audit (Awalia & Daljono, 2014). Selain itu, keberadaan komite audit yang 

memiliki keahlian hukum akan membuat manajemen lebih waspada terhadap 

potensi munculnya masalah hukum dan akibat yang mungkin dihadapi perusahaan 

(Awalia & Daljono, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa keahlian hukum dalam 

komite audit tidak hanya meningkatkan kualitas pengawasan, tetapi juga 

berkontribusi pada keseluruhan integritas dan keberlanjutan operasional 

perusahaan. 

Menurut studi sebelumnya oleh Krishnan et al. (2011) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa keahlian hukum komite audit berpengaruh positif terhadap 

terhadap kualitas audit. Sebaliknya penelitian Alhababsah & Yekini (2021) 

meneliti bagaimana keahlian hukum komite audit mempengaruhi kualitas audit, 

tetapi hasil penelitian tersebut tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap 
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kualitas audit. Kesenjangan hasil penelitian ini menunjukkan perlunya eksplorasi 

lebih lanjut mengenai apakah keahlian hukum komite audit benar-benar dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Selain itu, penelitian terkait keahlian hukum komite 

audit terhadap kualitas audit juga masih sangat terbatas. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengeksplorasi 

keahlian hukum komite audit terhadap kualitas audit di Indonesia.  

Faktor selanjutnya yaitu keberagaman gender komite audit. Keberagaman 

gender merupakan faktor yang penting dalam dunia bisnis saat ini, dan peran 

wanita juga semakin menjadi perhatian utama. Dalam melaksanakan tugas laki-

laki cenderung lebih tidak sabar, kurang tegas, dan lebih individualis sedangkan 

wanita dalam melaksanakan tugasnya cenderung lebih taat terhadap peraturan, 

teliti, dan rapi (Azizah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu 

memperhatikan gender dalam pemilihan anggota komite audit (Hardies et al., 

2015). Selain itu, Ittonen et al. (2013) juga menyatakan bahwa wanita cenderung 

mempunyai sikap yang lebih bijaksana serta mampu menghasilkan audit yang 

berkualitas tinggi dibandingkan dengan pria. Dengan sifat yang lebih konservatif, 

wanita cenderung lebih berhati-hati dan menuntut standar kualitas yang lebih 

tinggi dalam pekerjaan mereka.  

Keberagaman gender pada komite audit dianggap sebagai salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan efektivitas komite audit (Oradi & Izadi, 2020). Kehadiran 

wanita di komite audit dapat menghasilkan permintaan akan kualitas audit yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan pria (Lai et al., 2017). Menyadari hal ini, 
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beberapa negara telah berusaha untuk merombak peraturan tata kelola perusahaan 

dengan memasukkan keberagaman gender untuk mengatasi pemikiran kelompok 

yang berasal dari dewan ataupun anggota komite audit laki laki saja (Wahid, 

2019). Selain itu, Aldamen et al. (2016) juga menekankan bahwa keberagaman 

gender di dalam komite audit dapat berkontribusi pada peningkatan efektivitas 

pengawasan. Dengan demikian, keberadaan anggota wanita dalam komite audit 

diharapkan dapat memberikan prespektif  berbeda yang dapat meningkatkan 

kualitas keputusan yang diambil. Oleh karena itu, meningkatkan keberagaman 

gender dalam komite audit merupakan langkah yang baik untuk mencapai hasil 

yang lebih baik dalam menjalankan fungsi pengawasan dan meningkatkan kualitas 

audit. 

Penelitian yang dilakukan Lai et al. (2017) yang meneliti tentang kehadiran 

wanita dalam anggota komite audit dengan menggunakan sampel perusahaan di 

Amerika Serikat menunjukkan bahwa perusahaan dengan anggota komite audit 

wanita akan membayar biaya audit yang lebih tinggi dan lebih mungkin memilih 

auditor spesialis dibandingkan dengan anggota komite audit pria, temuan ini 

menunjukkan komite audit dengan anggota wanita cenderung menuntut kualitas 

audit yang lebih tinggi. Namun, hasil yang berbeda ditemukan Azizkhani et al. 

(2023) yang menggunakan perusahaan di Australia dan menyatakan gender komite 

audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Perbedaan 

temuan ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian kembali untuk 
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mengeksplorasi keberagaman gender komite audit terhadap kualitas audit di 

Indonesia.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai kualitas audit. Penelitian ini sedikitnya dapat memberikan kontribusi 

yaitu penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur penelitian audit dengan 

memberikan bukti baru tentang pengaruh dari keahlian industri komite audit, 

keahlian hukum komite audit, dan keberagaman gender komite audit terhadap 

kualitas audit di Indonesia. Penelitian ini menggunakan perusahaan non-keuangan 

karena perusahaan non-keuangan mencakup berbagai macam industri seperti 

manufaktur, energi, perdagangan, properti & real estate serta perusahaan jasa. 

Selain itu sebagian besar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 

perusahaan non-keuangan, sehingga memilih sampel dari sektor ini 

memungkinkan penelitian ini untuk mencerminkan kondisi pasar yang lebih luas. 

Oleh karena itu, peneliti memilih perusahaan sektor non-keuangan dengan 

menggunakan periode tahun 2021-2023. Berdasarkan uraian diatas maka 

penelitian ini diangkat dengan judul “Pengaruh Karakteristik Komite Audit 

terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Perusahaan Sektor Non-Keuangan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023)”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Apakah keahlian industri komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023? 

2. Apakah keahlian hukum komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023?  

3. Apakah keberagaman gender komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit 

pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh keahlian industri komite audit terhadap kualitas 

audit pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023 

2. Untuk mengetahui pengaruh keahlian hukum komite audit terhadap kualitas 

audit pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023 
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3. Untuk mengetahui pengaruh keberagaman gender komite audit terhadap 

kualitas audit pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2023 

D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

dalam memahami bagaimana pengaruh karakteristik komite audit terhadap 

kualitas audit.  

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan.  

3. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam pengambilan keputusan perusahaan khususnya terkait 

karakteristik komite audit dimasa yang akan datang dalam meningkatkan 

kualitas audit.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengaruh 

karakteristik komite audit yaitu keahlian industri komite audit, keahlian hukum 

komite audit, dan keberagaman gender komite audit terhadap kualitas audit pada 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023. Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel keahlian industri komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

2. Variabel keahlian hukum komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

3. Variabel keberagaman gender komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penelitian ini memiliki 

keterbatasan yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil penelitian yang ingin 

dicapai, antara lain: 
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1. Penelitian ini memiliki periode penelitian yang singkat yaitu hanya 

menggunakan sampel perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2021-2023.  

2. Tidak semua perusahaan sektor non-keuangan menyajikan data fee audit 

sehingga mengurangi jumlah sampel penelitian.  

3. Nilai Adjusted R Square masih menunjukkan pengaruh yang kecil sehingga 

besar kemungkinan terdapat variabel lainnya yang berpengaruh terhadap 

kualitas audit di luar model regresi ini.  

C. Saran Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, saran dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah interval periode penelitian untuk 

mengamati pengaruh karakteristik komite audit terhadap kualitas audit dalam 

jangka panjang. Hal ini dapat membantu memperoleh wawasan yang lebih 

mendalam dan relevan mengenai pengaruh variabel-variabel yang diteliti 

terhadap kualitas audit. 

2. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menggunakan atau menambah variabel 

lain yang sekiranya mampu mempengaruhi kualitas audit, mengingat rendahnya 

nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 
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